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ABSTRACT; The Strategy for Developing Educator Professionalismin the Digital
Era emphasises that the development of educator professionalism is the key to
overcoming challenges and taking advantage of the opportunities that technology
offers for education. Through increased digital literacy, ongoing training, the
introduction of innovative teaching methods, and the support of appropriate
organisations, educators can develop the skills they need to deliver relevant, high-
quality education. These strategies not only improve teaching effectiveness but also
strengthen educators' ability to create adaptive and inclusive learning
environments that can meet the needs of students in the digital age. This research
method uses qualitative research with the type of literature descriptive research.
This research aims to strengthen teacher professionalism through improving the
quality of human resources, reflecting the success of professional teachers in
carrying out their teaching duties, and having a theoretical and practical
foundation and strategies for developing professionalism in the digital era. The
data collection technique in this study is carried out by understanding, studying,
and researching various books, journals, documents, and other sources that are
considered relevant to the research. Several strategies to overcome increasingly
sophisticated technological developments to adapt students to the current
education system. Many teachers are still using the learning system from the 80s,
but students are already using the modern system. This situation creates a
fundamental difference between teachers and students due to the many
incompatibilities between them. Therefore, various strategies are needed to support
this through PPG programmes, educational training, and other training.

Keywords: Teacher Professionalism, Strategy, Digital Era.

ABSTRAK; Strategi Pengembangan Profesionalisme Pendidik di Era Digital
menekankan bahwa pengembangan profesionalisme pendidik merupakan kunci
untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan teknologi
bagi pendidikan. Melalui peningkatan literasi digital, pelatihan berkelanjutan,
pengenalan metode pengajaran inovatif, dan dukungan organisasi yang tepat,
pendidik dapat mengembangkan keterampilan yang mereka butuhkan untuk
memberikan pendidikan yang relevan dan berkualitas tinggi. Strategi-strategi ini
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tidak hanya meningkatkan efektivitas pengajaran tetapi juga memperkuat
kemampuan pendidik dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang adaptif
dan inklusif yang dapat memenuhi kebutuhan siswa di era digital. Metode
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
kepustakaan. Penelitian ini bertujuan untuk memperkuat profesionalisme guru
melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia, mencerminkan keberhasilan
guru profesional dalam melaksanakan tugas mengajarnya, dan mempunyai
landasan teori dan praktik dan strategi pengembangan profesionalisme di era
digital. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
memahami, menelaah, dan meneliti berbagai buku, jurnal, dokumen, dan sumber
lain yang dianggap relevan dengan penelitian. Beberapa strategi untuk mengatasi
perkembangan teknologi yang semakin canggih guna menyesuaikan siswa dengan
sistem pendidikan saat ini. Banyak guru yang masih menggunakan sistem
pembelajaran dari tahun 80-an, tetapi siswa sudah menggunakan sistem modern.
Situasi ini menciptakan perbedaan mendasar antara guru dan siswa karena
banyaknya ketidakcocokan di antara mereka. Oleh karena itu, diperlukan berbagai
strategi untuk mendukung hal tersebut melalui program PPG, pelatihan
pendidikan, dan pelatihan lainnya.

Kata Kunci: Profesionalisme Guru, Strategi, Era Digital.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk mencerdaskan kehidupan bangsa (Utomo
2023). Hal tersebut dapat dilakukan sejak usia dini melalui Pendidikan anak usia dini (PAUD)
sebagai upaya untuk mengembangkan perilaku dan kemampuan dasar anak secara optimal
(Sahadatunnisa, Darmiyanti, and Munafiah 2023). Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional
No 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu Upaya
pembinaan yang dituju pada anak sejak lahir hingga enam tahun yang dilakukan melalui proses
dorongan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembanngan jasmani dan Rohani
supaya anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan selanjutnya”. Dalam
meningkatkan kualitas pendidikan secara signifikan, guru yang berpengalaman ialah sangat
penting, karena tugas guru bukan hanya sebatas pada proses pengajaran, mereka juga harus
mengajar dan melatih siswa untuk memiliki sifat dan keterampilan yang sesuai dengan
kebutuhan zaman saat ini (Siddiqui, S. a. A. 2020).

Pada era digital yang berkembang semakin pesat ini, Pendidikan banyak menghadapi
berbagai aspek perubahan yang signifikan, tergolong pada media pembelajaran, metode

mengajar, dan keterlibatan siswa (Utomo 2023). Perubahan ini menuntut guru untuk
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mengembangkan profesionalisme dan kompetensi supaya bisa mengikuti perkembangan
zaman serta memenuhi keperluan pembelajaran yang terus berubah. Membangun
profesionalisme guru melibatkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta perubahan
perspektif dan keyakinan untuk memenuhi tuntutan profesi mereka. Saat ini Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu peran penting dalam membentuk karakter dasar anak
pada proses perkembangannya, termasuk kemampuan memahami yang merupakan
keterampilan esensial untuk keberhasilan akademik dan kehidupan sehari-hari (Kinanti and
Zulkarnaen 2024).

Selain itu, kemampuan adaptasi guru terhadap teknologi baru sangat krusial buat
membentuk lingkungan belajar yang interaktif dan menarik bagi siswa. Guru yang bisa
memanfaatkan teknologi menggunakan baik bisa mempertinggi keterlibatan siswa,
memfasilitasi pembelajaran yang lebih kolaboratif, dan menyediakan akses yang lebih luas
terhadap asal daya Pendidikan (Mujiburrahman and Raseuki 2024). Memahami teknologi saat
ini dapat membantu guru-guru menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam memberikan
pembelajaran yang menarik di era modern. Pada proses pembelajaran kreativitas dan inovasi
guru menjadi sangat penting untuk meningkatkan daya tarik anak dalam mengembangkan
potensinya. Dunia Pendidikan saat ini akan terus berkembang mengikuti zaman, terutama di
era digital ini kreatif dan inovasi merupakan dua komponen penting yang saling berkaitan
sebagai pengajaran dan pengembangan siswa (Widadi 2017). Oleh sebab itu, guru perlu
mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif dalam menghadapi siswa, baik secara
tulisan maupun lisan, serta kecakapan untuk bekerjasama dengan tim, sesama guru maupun
dengan siswa (Purba et al. 2024).

Di sisi lain, tantangan dalam mengembangkan profesionalisme pendidikan di era digital
juga mencakup resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan infrastruktur teknologi (Sari et
al. 2024). Meskipun beberapa guru mungkin merasa tidak nyaman atau aman menggunakan
teknologi baru, terbatasnya akses terhadap perangkat digital dan internet dapat menciptakan
hambatan bagi guru dan siswa. Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan strategi
komprehensifuntuk pengembangan profesional pendidik. Strategi ini mencakup pelatihan dan
lokakarya yang berfokus pada peningkatan keterampilan digital, dukungan teknis yang sesuai,
dan menciptakan komunitas belajar di antara para pendidik untuk berbagi pengalaman dan

pengetahuan (Hakim and Abidin 2024). Selain itu, kebijakan pendidikan yang mendukung
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pengembangan profesional guru di era digital juga penting. Pemerintah dan lembaga
pendidikan harus menyediakan sumber daya dan program yang membantu guru
mengembangkan keterampilan mereka dan menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi
dalam pendidikan.

Fokus yang utama dalam pembinaan guru PAUD diharapkan untuk membangun
profesionalisme guru PAUD dan strategi pengembangan di era digital yang diperlukan oleh
gurus sehingga menghasilkan guru yang berkualitas. Guru PAUD wajib tahu perkembangan
anak usia dini pada seluruh aspeknya, termasuk fisik, kognitif, sosial, emosional, dan bahasa
(Sari, 2020). Selain itu, mereka wajib dididik mengenai teknik pedagogi yang efektif dan
sinkron menggunakan ciri pembelajaran anak usia dini, misalnya pembelajaran berbasis proyek
dan pendekatan bermain. Guru PAUD sadar bahwa pengetahuan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) bisa menaikkan kualitas pendidikan anak didik secara komprehensif. Untuk
memastikan bahwa guru mempunyai keterampilan dan pengetahuan yang relatif buat menaruh
pendidikan pada anak-anak usia dini, guru PAUD wajib dibekali menggunakan keterampilan
dalam menggunakan teknologi secara efektif, yang meliputi penggunaan pelaksanaan edukasi
interaktif dan platform pembelajaran digital yang sinkron menggunakan perkembangan

mereka.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan pendekatan
yudiris normative atau penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan dengan studi kepustakaan dari berbagai literatur terkait seperti
buku-buku, jurnal dan berbagai informasi lainnya (Netriwati dan Mai Sri Lena 2019). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan memahami, mengkaji dan
mengeksplorasi hasil dari berbagai buku, jurnal, dokumen (cetak atau elektronik) dan sumber
lain yang dianggap relevan dengan penelitian. Langkah-langkah penelitian kepustakaan adalah
sebagai berikut. 1) Menentukan fokus penelitian kepustakaan. Menjelaskan perencanaan topik
penelitian, 2) membaca berbagai jenis literatur mengenai topik tersebut; 3) Memilih bahan
pembelajaran dari berbagai sumber referensi, 4) Mengolah data hasil resensi untuk digunakan
sebagai pedoman penulisan dan kebahasaan, dan 5) Menggunakan data dari literatur sebagai

bahan diskusi dan bahan referensi (Ibnu Prayoga, Masruroh, and Vina Safitri 2024)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Membangun Profesionalisme Guru PAUD

Profesionalisme adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang menurut
pelatihan profesionalnya (Rifa’i et al. 2022). Mengajar, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini atau formal, pendidikan dasar dan menengah.
Profesionalisme guru adalah tentang memperbaiki kondisi pendidikan menuju mutu, nilai,
tujuan, dan mutu yang lebih tinggi (Roza, Nurhafizah, and Yaswinda 2019). Profesionalisme
juga merujuk pada keahlian dan wewenang dalam bidang pengajaran dan pendidikan yang
berkaitan dengan pekerjaan yang menjadi penghidupan seseorang. (Adawiyah, 2019),
penelitiannya mengenai profesionalisme guru dalam peningkatan kualitas sumber daya
manusia mencerminkan keberhasilan guru yang profesional dalam melaksanakan tugas
mengajarnya, serta mempunyai landasan teoritis dan praktis. Peningkatan kualitas sumber daya
manusia terjadi melalui kualifikasi, kompetensi, dan sertifikasi pendidik. Guru professional
dipengaruhi oleh (Utami, Raihana, and Wahyuni 2020):

a)  Tingkat pendidikan atau kualifikasi

b)  Partisipasi dalam berbagai kegiatan pengembangan pribadi, misalnya berpartisipasi
dalam pelatihan, kursus kesetaraan, lokakarya, dan berbagai peningkatan tergantung pada
bidang spesialisasi.

¢)  Hubungan yang baik dan inklusif dapat dibangun di semua tingkatan di masyarakat.

d)  Dapat menumbuhkan etos kerja yang mengutamakan keunggulan atau meningkatkan
layanan kinerja bermutu di sektor Pendidikan

e)  Mengadopsi dan mengembangkan lebih lanjut penggunaan teknologi dan komunikasi.

Seharusnya kehadiran guru di Indonesia mampu dan dapat memainkan peran yang ideal

(Anwar 2020).

Guru merupakan pendidik profesional yang tugas utamanya mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi serta mempunyai dasar ilmiah yang kuat
terhadap tumbuh kembang anak. Sebagai seorang profesional, guru PAUD harus memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta mampu
mencapai tujuan pendidikan negara. Kompetensi tersebut meliputi kompetensi pedagogik,

kepribadian, profesional, dan sosial.
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Kompetensi pedagogik merupakan keterampilan yang berkaitan dengan perencanaan
kegiatan program pendidikan, pengasuhan dan perlindungan, pelaksanaan proses serta evaluasi
proses dan hasil pendidikan, pengasuhan dan perlindungan (Direktorat PAUD 2011).
Keterampilan tersebut terlihat dari kemampuan guru dalam membuat rencana kegiatan, mulai
dari rencana tahunan, semester, bulanan, mingguan, dan harian. Merencanakan kegiatan
bermain yang mendukung tingkat perkembangan anak, rencanakan kegiatan berdasarkan
kelompok umur, mengelola kegiatan sesuai rencana yang dibuat berdasarkan kelompok umur,
menggunakan metode pembelajaran yang menyenangkan sesuai dengan karakteristik anak,
memilih dan menggunakan media yang sesuai dengan aktivitas dan kondisi anak, menciptakan
motivasi untuk meningkatkan partisipasi anak dalam beraktivitas dan memberikan instruksi
yang disesuaikan dengan kebutuhan anak, memilih metode evaluasi yang sesuai tergantung
pada tujuan yang ingin anda capai, melaksanakan kegiatan evaluasi sesuai metodologi yang
telah ditetapkan, pengelolaan hasil evaluasi, pemanfaatan hasil evaluasi.

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan bertindak sesuai dengan kebutuhan
psikologis anak, sesuai dengan norma, agama, budaya, dan kepercayaannya, serta
menampilkan diri sebagai pribadi yang berakhlak mulia (Sahadatunnisa, Darmiyanti, and
Munafiah 2023). Kemampuan pribadi seorang guru ditunjukkan melalui tindakannya: kasih
sayang yang tulus kepada anak, perilaku sabar, tenang, ceria, penuh perhatian, memiliki
kepekaan, daya tanggap, dan humor terhadap tingkah laku anak, menampilkan diri Anda
sebagai pribadi yang dewasa, bijaksana dan cerdas, terlihat bersih, sehat, dan terawatt, bersikap
sopan, hormati dan lindungi anak tanpa memandang agama, etnis, budaya, atau jenis kelamin
mereka, bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, dan norma sosial yang berlaku di
Masyarakat, menumbuhkan sikap menghargai agama dan budaya lain pada anak, bertindak
jujur , teladan dan bertanggung jawab atas tugas tersebut (Nurhafizah 2011).

Kompetensi profesional berkaitan dengan kemampuan memahami tahap-tahap tumbuh
kembang anak, memberikan rangsangan pendidikan, pemeliharaan, dan perlindungan, serta
bekerja sama dengan orang tua dalam mendidik, mengasuh, dan melindungi anaknya
(Nurhafizah 2011). Kompetensi ini tercermin dalam kemampuan guru untuk memahami
kontinum dari usia 0 hingga 6 tahun. Memahami tingkat standar pencapaian perkembangan
anak. memahami faktor-faktor yang menghambat dan mendukung tingkat hasil Pembangunan,

memahami aspek pengembangan, memahami faktor-faktor yang menghambat dan mendukung
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aspek-aspek perkembangan ini, mengenali tanda-tanda kelainan pada semua aspek
perkembangan anak, mengenali kebutuhan gizi anak sesuai usianya, memahami cara
memantau gizi, kesehatan, dan keselamatan anak, mengetahui gaya pengasuhan yang sesuai
dengan usia anak, mempelajari tentang keunikan anak, mengenali peluang untuk
mempromosikan pendidikan, perawatan, dan perlindungan secara keseluruhan. Mereka
memiliki kemampuan untuk memberikan masukan dalam semua aspek Pembangunan,
mempelajari tentang unsur-unsur pengasuhan anak. Mediasi program agensi untuk orang tua,
meningkatkan partisipasi orang tua dalam program fasilitas dan meningkatkan kesinambungan
program kelembagaan yang disesuaikan dengan lingkungan keluarga (Nurhafizah 2011).
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru dalam beradaptasi dengan lingkungan
dan berkomunikasi secara efektif dengan anak dan orang tua (Direktorat PAUD 2011).
Kemampuan ini tercermin dari kemampuan pendidik dalam beradaptasi dengan teman
sejawatnya. Mematuhi aturan organisasi. Beradaptasi dengan masyarakat sekitar. Bersikaplah
perhatian terhadap siswa, orang tua, dan kolega dari latar belakang budaya dan sosial ekonomi
yang beragam. Berkomunikasi secara hati-hati dengan orang tua anak. Mampu berkomunikasi
secara efektif dengan siswa baik secara fisik, verbal, maupun nonverbal. Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 mengatur bahwa guru anak usia dini adalah tenaga profesional yang
berperan merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, mengevaluasi hasil
pembelajaran, serta memberikan bimbingan, pengasuhan dan perlindungan kepada peserta
didik (Direktorat PAUD 2010). Guru PAUD pada pendidikan formal terdiri dari guru, asisten
pengajar, dan pengawas. Guru PAUD harus memenuhi standar yang ditetapkan pemerintah.
Kualifikasi pendidikan guru meliputi gelar sarjana dengan gelar PG-PAUD dari universitas
yang diakui atau kualifikasi Penanda Bakat Sekolah Menengah Atas (SMA) atau yang setara
dan sertifikat pelatihan PAUD yang diakui (SNP, UU No. 20 tahun 2003). Oleh karena itu, guru
harus berperan dalam mengembangkan potensi manusia. Pandangan ini menyatakan bahwa
masalah guru adalah menciptakan suasana yang mendukung perkembangan jiwa budaya
manusia, sehingga guru dapat memelihara dialog dengan lingkungan dalam kehidupan nyata.
Oleh karena itu, pendidik harus berperan dalam mengembangkan potensi manusia. Selain itu 4
aspek kompetensi menurut Standar Nasional Pendidikan yang perlu didukung dan harus

dimiliki seorang guru professional sebagai berikut:
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a)  Kompetensi pedagogik, Pasal 28(3)(a) disebutkan bahwa kompetensi pedagogi adalah
kemampuan memahami siswa, merencanakan dan melaksanakan pembelajaran,
mengevaluasi hasil pembelajaran, dan mengembangkan kemampuan siswa kemampuan
mengelola pembelajaran siswa, antara lain. memaksimalkan potensi mereka.

b)  kemampuan pribadi, penjelasan Pasal 28 Ayat 3 (b) yang dimaksud dengan kemampuan
pribadi adalah kemampuan karakter yang mantap, dewasa, stabil dan berwibawa, yang
menjadi teladan bagi peserta didik, dikatakan mempunyai akhlak yang mulia.

c)  Kompetensi professional, Pasal 28 ayat 3 huruf ¢ kompetensi profesional adalah
kemampuan menguasai materi pembelajaran secara menyeluruh, sehingga
memungkinkan peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan oleh
Standar Nasional.

d) Kompetensi Sosial, Pasal 28(3) d mendefinisikan kompetensi sosial sebagai kemampuan
anggota masyarakat dalam berinteraksi dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua dan wali peserta didik, serta orang-orang disekitarnya
digambarkan sebagai kemampuan berkomunikasi secara efektif.

Keberhasilan dalam pendidikan tergantung pada kualitas guru, mengingat konteks ini,
guru PAUD perlu memperoleh keterampilan dan mampu beradaptasi dengan teknologi baru
dan tantangan global (Maiza and Nurhafizah 2019). Salah satu caranya adalah dengan
menyadari pentingnya pengembangan diri dan mencari informasi lebih lanjut untuk
memperluas pengetahuan dan pemahaman terhadap keterampilan dalam proses pendidikan
yang kurang tepat. Untuk memberikan layanan PAUD yang memuaskan, guru harus mampu
memperluas wawasan dan keterampilannya dalam menanggapi kebutuhan masyarakat dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, guru PAUD wajib senantiasa
mengembangkan dan meningkatkan mutu dan harkat profesinya (Iman Utama, Dhieni, and

Sumantri 2022).

B. Strategi Pengembangan Profesionalisme Guru di Era Digital

Di era digital, profesionalisme pendidik harus berkembang untuk mencerminkan
perubahan teknologi dan pendekatan pendidikan. Strategi pengembangan profesional pendidik
sangat penting untuk memungkinkan pendidik memanfaatkan teknologi secara efektif dan
memberikan pendidikan yang relevan dan berkualitas tinggi. Salah satu strategi utamanya

adalah meningkatkan literasi digital dengan melatih guru menguasai alat dan platform digital
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yang mendukung proses belajar mengajar. Pendidikan adalah bagian penting dari strategi
pengembangan profesional guru. Hal ini dapat dicapai melalui lokakarya, kursus online, dan
seminar yang berfokus pada teknologi pendidikan terkini dan praktik terbaik pembelajaran
digital. Pelatihan ini tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis tetapi juga membantu guru
memahami bagaimana teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan
hasil pembelajaran (Burhamzah et al. 2023).

Strategi pengembangan profesionalisme guru merupakan serangkaian inisiatif yang
dilakukan oleh individu atau organisasi untuk meningkatkan kompetensi dan kualitas guru.
Strategi ini harus dikembangkan secara sistematis dan melibatkan berbagai pemangku
kepentingan dalam komunitas pendidikan. Dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni, beban guru semakin bertambah. Jika era sebelumnya fokus pada literasi,
keterampilan matematika dalam pembelajaran, maka era saat ini lebih menekankan pada
keterampilan manusia, data, dan teknologi (Muhali 2019, 25). Membangun komunitas belajar
di kalangan pendidik juga merupakan strategi yang penting. Melalui komunitas ini, para
pendidik dapat berbagi pengalaman, sumber daya, dan praktik terbaik. Komunitas belajar, baik
dalam bentuk kelompok diskusi lokal atau jaringan online, menyediakan platform untuk
kolaborasi dan dukungan yang meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri pendidik saat
menggunakan teknologi (Azijah, Saputra, and Muhammady 2024). Selain itu, pendampingan
dan pembinaan adalah strategi efektif untuk pengembangan profesional. Pendampingan
melibatkan pendidik berpengalaman membantu pendidik baru mengembangkan keterampilan
mereka. Di sisi lain, pembinaan dapat berfokus pada pengembangan keterampilan khusus,
seperti penggunaan alat digital atau pengembangan materi pembelajaran interaktif. Kedua
pendekatan ini dapat membantu pendidik memperoleh wawasan praktis dan dukungan
langsung (Jayadih, Suhardi, and Rubini 2024).

Integritas teknologi ke dalam kurikulum juga merupakan strategi penting. Pendidik perlu
memahami cara memasukkan teknologi secara efektif ke dalam kurikulum mereka untuk
mendukung tujuan pembelajaran. Hal ini termasuk memilih perangkat lunak dan aplikasi yang
sesuai serta mengembangkan sumber daya digital untuk mendukung pembelajaran siswa.
Pemanfaatan teknologi harus direncanakan dan dilaksanakan secara hati-hati agar dapat
meningkatkan dan tidak mengganggu proses pembelajaran (Handayani et al. 2023). Kebijakan

pendidikan lembaga pendidikan juga berperan penting dalam mendukung pengembangan
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profesional pendidik (Igbal and Hamifah 2024). Institusi harus menyediakan sumber daya yang
diperlukan, termasuk akses terhadap alat teknologi, pelatihan, dan dukungan teknis. Selain itu,
kebijakan yang mendukung inovasi dan eksperimen dalam pendidikan dapat mendorong
pendidik untuk mencoba pendekatan baru dan mengembangkan metode pengajaran yang lebih
efektif (Akmal 2024).

Penilaian dan evaluasi berkelanjutan merupakan bagian integral dari strategi
pengembangan profesional Anda. Pendidik harus mengevaluasi efektivitas teknologi dan
strategi pengajaran yang mereka gunakan dan mengukur dampaknya terhadap keterlibatan dan
prestasi siswa. Penilaian ini dapat dilakukan melalui penelitian, observasi, atau analisis data
prestasi belajar siswa. Tantangan bagi guru di era digital adalah mereka harus mampu
mengubah pola pikir siswanya dari pengguna menjadi pencipta. Lembaga pendidikan harus
mampu menghasilkan lulusan dengan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan zaman
sehingga mampu beradaptasi dan bersaing dengan tenaga kerja asing. Tantangan bagi guru di
era digital adalah teknologi canggih tidak lagi dapat menyesuaikan siswa dengan sistem
pendidikan saat ini. Banyak guru yang masih menggunakan produk tahun 80an, namun siswa
sudah menggunakan produk modern. Kondisi ini menimbulkan perbedaan mendasar antara
guru dan siswa karena banyak terjadi ketidaksesuaian di antara keduanya (Hanifah and Suhana
2009)

Pembelajaran zaman sekarang menuntut para guru karna banyak hal yang dibutuhkan,
terutama dalam hal keterampilan dan kompetensi. Oleh karena itu, guru perlu mempersiapkan
diri dengan mempelajari berbagai bidang pendidikan seperti inovasi dalam proses
pembelajaran, pemahaman psikologi belajar dan keterampilan konseling, kemampuan
merancang pembelajaran, kemampuan menggunakan media dan teknologi baru dalam
pembelajaran, dan penerapan prinsip untuk membangun karakter dan moral yang baik.
Profesionalisme guru di era gidital ini mempunyai berbagai tantangan meliputi:

a)  Pengetahuan teknologi terbatas: banyak guru masih belum familiar dengan teknologi
terkini di kelas.

b)  Kurangnya akses terhadap sumber daya digital: tidak semua guru memiliki akses yang
memadai terhadap perangkat keras, perangkat lunak, dan internet yang stabil.

c) Kesenjangan digital antara guru dan siswa: perbedaan tingkat literasi digital antara guru

dan siswa dapat menyebabkan pembelajaran tidak efektif.
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d)  Beban kerjayang berat: Guru dalam kategori seringkali memiliki beban kerja yang berat
sehingga menyulitkan mereka meluangkan waktu untuk melatih dan mengembangkan
keterampilan baru.

e) Resistensi terhadap perubahan: Beberapa guru mungkin enggan mengubah metode
pengajaran tradisional atau mengadopsi teknologi baru.

Secara keseluruhan, mengatasi tantangan pengembangan profesional pendidik di era
digital memerlukan pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif. Institusi dapat membantu
pendidik mengatasi hambatan dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dengan memberikan pelatihan yang tepat, bantuan teknis, akses terhadap teknologi
dan waktu pembelajaran, serta membangun budaya yang mendukung inovasi melalui program
PPG, Diklat Pendidikan, dan Pelatihan-pelatihan lainnya. Ini merupakan langkah penting
menuju pendidikan yang lebih inklusif dan adaptif di era digital.

KESIMPULAN

Membangun profesionalisme guru PAUD merupakan salah satu langkah mewujudkan
generasi penerus bangsa dengan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia yang bermutu.
Strategi Pengembangan Profesionalisme Pendidik di Era Digital menekankan bahwa
pengembangan profesionalisme pendidik merupakan kunci untuk mengatasi tantangan dan
memanfaatkan peluang yang ditawarkan teknologi bagi pendidikan. Melalui peningkatan
literasi digital, pelatihan berkelanjutan, pengenalan metode pengajaran inovatif, dan dukungan
organisasi yang tepat, pendidik dapat mengembangkan keterampilan yang mereka butuhkan
untuk memberikan pendidikan yang relevan dan berkualitas tinggi. Strategi-strategi ini tidak
hanya meningkatkan efektivitas pengajaran tetapi juga memperkuat kemampuan pendidik
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang adaptif dan inklusif yang memenuhi

kebutuhan siswa di era digital.
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